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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan perkawinan dengan kesepian pada ibu rumah tangga. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kepuasan perkawinan dengan kesepian pada ibu rumah tangga. Subjek penelitian adalah ibu-ibu rumah tangga tak bekerja yang berjumlah 49 orang. Subjek berasal dari Kelurahan Nonohonis Kab TTS Propinsi NTT. Alat ukur yang digunakan untuk pengambilan data penelitian adalah skala kepuasan perkawinan dan skala kesepian. Hasil analisis menggunakan teknik korelasi produck moment dari Pearson, sehingga diperoleh koofisien korelasi sebesar -0,868, p = 0,000 (p< 0,01). Hal tersebut menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara kepuasan perkawinan dengan kesepian pada ibu rumah tangga, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Analisis data menunjukan bahwa variabel kepuasan perkawinan memberikan sumbangan sebesar 75,3 % terhadap variabel kesepian. Hal ini menunjukan bahwa masih ada 23,7 % variabel lain yang ikut berpengaruh terhadap variabel kesepian diantaranya 
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PENDAHULUAN

Profil perempuan Indonesia pada saat ini dapat digambarkan sebagai perempuan yang harus hidup dalam situasi dilematis (Sutrisno dalam Soeharto, 2004). Menurut Soeharto (2004) di satu sisi perempuan Indonesia dituntut untuk berperan dalam semua sektor, tetapi di sisi lain muncul pula tuntutan agar perempuan tidak melupakan kodrat sebagai perempuan. Dalam kehidupan sehari-hari ada bermacam-macam peran wanita, yaitu sebagai istri dan teman suami, sebagai partner seksual, sebagai pengatur rumah tangga, sebagai ibu dan pendidik anak serta sebagai makhluk sosial yang ingin berpartisipasi dalam lingkungan sosial (Safitri dalam Wulandari 2005).
Seorang wanita yang telah menikah dan hanya menghabiskan waktunya di dalam rumah dapat disebut sebagi ibu rumah tangga, karena tidak mempunyai pekerjaan diluar rumah yang tidak dapat mengahasilkan uang. Pengertian ibu rumah tangga adalah wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, istri (ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga (misalnya: tidak bekerja di kantor) (dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994).

Begitu banyak tugas yang harus dikerjakan oleh seorang ibu rumah tangga dan hanya mengahabiskan waktu sendirian di dalam rumah maka mungkin saja akan mengganggu kesehatan ibu rumah tangga tidak bekerja. Menurut Beck (1985) isteri yang tidak bekerja dapat mengalami gangguan-gangguan emosional atau psikis dan fisik. Gejala fisik antara lain: gangguan tidur, gangguan nafsu makan, hilangnya libido, mudah merasa lelah, dan lain-lain. Gejala psikisnya antara lain :  hilangnya motivasi, kesepian, kebosanan, kecewa, apatis, dan lain-lain.

Titel ibu rumah tangga kerap dianggap sepele namun, kenyataannya tugas ibu rumah tangga bukanlah pekerjaan yang mudah. Mengurus anak, suami dan segalanya itu benar-banar menguras tenaga, pikiran dan emosi seorang perempuan (Rieka, 2006). Oleh karena itu, untuk dapat menyelesaikan semua pekerjaan rumah tangga, seorang ibu rumah tangga harus mempunyai kesehatan fisik maupun psikis yang baik. Seorang ibu rumah tangga yang sehat secara fisik berarti bebas dari gangguan-gangguan jasmani atau dengan kata lain bebas dari penyakit-penyakit fisik. Sehat secara psikologis berarti bebas dari ganguan-gangguan psikis.

Sebuah perkawinan diharapkan dapat memberikan ketentraman dan kedamaian. Suasana rumah atau keluarga yang tentram, hangat dan menyenangkan akan tercipta jika ada kesatuan dan kerukunan diantara anggota keluarga, adanya kasih sayang yang tulus, saling memperhatikan, saling merasa memiliki hingga terbina komunikasi yang baik dan tertanam kesadaran akan perlunya kerjasama, saling mengerti dan saling membantu (As’ad dalam Laelatunisa, 2006). Menurut Walgito (2002) dengan melangsungkan perkawinan dapat terpenuhi kebutuhan psikologis, fisiologis, sosial dan religi. Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan rasa aman, kasih sayang dan harga diri. Oleh karena itu, dengan melangsungkan perkawinan individu akan merasa tenang, dapat dilindungi dan melindungi  serta dapat mencurahkan isi hatinya. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan kejasmanian dan untuk mempertahankan eksistensi hidupnya yaitu antara lain kebutuhan akan makan, minum, seksual, udara segar, dan lain-lain.

Namun, apa yang nampak dalam banyak perkawinan adalah segalanya baik bagi suami untuk tumbuh, untuk mendapatkan kenaikan pangkat, untuk memperluas minatnya dan mengembangkan selera baru, tetapi ini tidak diharapkan terjadi pada istrinya. Tugas istri adalah merawat anak-anak. Istri boleh memiliki teman-teman sendiri, tetapi mereka tidak boleh terlalu  berpenampilan menarik dan tidak boleh bergabung dengan organisasi. Hal-hal seperti ini yang dapat menyebabkan istri sering merasakan kesepian ( Lake, 1986). Menurut Sanford & Beardsley (1994), ketika seorang anak lahir si istri akan mengurangi aktivitas di luar dan si istri mungkin merasa sangat kesepian, terutama jika suaminya masih merasa ia dapat keluar bersama teman-teman prianya. Hal ini mungkin akan berpengaruh pada aktivitas seks karena kelelahan suami dan kurangnya waktu untuk bersama..

  Peplau & Perlman (Hojat & Crandall, 1989) menyatakan bahwa kesepian adalah suatu keadaan ketika hubungan sosial yang ada dirasakan tidak memuaskan.
Kesepian merupakan suatu gangguan psikologis yang dapat dialami oleh siapa saja. Bruno (2000) mengungkapkan bahwa kesepian merupakan suatu keadaan mental dan emosional yang terutama dicirikan oleh adanya perasaan-perasaan terasing dan kurangnya hubungan yang bermakna dengan orang lain. 

Menurut Burns (1988) dari hasil penelitian   Dia ditemukan bahwa 
orang-orang yang telah menikah pun mengalami kesepian sama seringnya dengan, atau kadang-kadang lebih sering daripada mereka yang hidup sendirian. Menurut Sears dkk (1992)  orang yang menikah mempunyai kemungkinan mengalami kesepian, walaupun kecil. Namun menarik untuk dicatat bahwa beberapa orang yang menikah 18% dalam suatu penelitian besar merasa kesepian. Pengakuan  seorang ibu rumah tangga, Ia berselingkuh dengan  seorang pembantunya karena merasa kesepian. Hal ini disebabkan ibu rumah tangga tersebut sering ditinggal pergi suaminya untuk bekerja (http://www.Angel...epian-istri.htm). 

 Lake (1986) mengatakan bahwa terlalu sering seorang isteri merasa kesepian walaupun kelihatan bahagia dalam pernikahannya serta tidak dapat berpisah dari suaminya. Akibatnya si isteri harus dirawat oleh dokter karena depresi dan diberi resep obat penenang. Lake (1986) menambahkan bahwa pria yang sudah menikah mempunyai jauh lebih banyak kesempatan untuk bangkit menghadapi tantangan daripada isteri-isteri mereka.

Sangat diharapkan orang-orang dapat terhindar dari kesepian termasuk seorang ibu rumah tangga. Kesepian dapat menyebabkan seorang ibu rumah tangga tidak dapat menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga dengan baik dan tidak merasakan kebahagian dan ketentraman dalam kehidupannya. Menurut Lake (1986) individu seharusnya terhindar dari rasa kesepian, agar individu tersebut tidak terganggu kesehatan perilakunya, dapat menerima kedaan dirinya dengan baik, mampu berperilaku timbal balik, merasa dibutuhkan oleh orang lain serta dapat terhindar dari depresi yang sangat merugikan kesehatan. 

Rubenstein dan Shaver (Gazzaniga, 1980) menyatakan bahwa individu yang kesepian cenderung tidak puas pada bentuk hubungan yang dimilikinya, misalnya pada perkawinan, hubungan cinta atau persahabatan. Menurut Sears dkk (1992)  orang yang menikah mungkin merasa kesepian karena mereka kurang mempunyai teman atau karena perkawinan mereka tidak memberikan kepuasan pribadi. Dari beberapa faktor yang menyebabkan kesepian seperti yang telah dijelaskan diatas, maka faktor yang menarik untuk dikaitkan dengan kesepian pada seorang ibu rumah tangga adalah kepuasan perkawinan.

Bahr dkk (1983) mendefinisikan kepuasan perkawinan sebagai evaluasi subjektif      terhadap     kualitas   perkawinan   secara   keseluruhan.  Hal   ini   berarti menunjukkan terpenuhinya kebutuhan, harapan dan keinginan seseorang dalam perkawinan. Snyder (1979) kepuasan perkawinan adalah evaluasi suami istri terhadap seluruh kualitas kehidupan perkawinan.

Menurut Clayton (dalam Ardhianita dan Andayani, 2005) ada beberapa aspek yang digunakan suami isteri dalam mengevaluasi seluruh kehidupan perkawinannya. Kepuasan perkawinan dapat tercermin dengan adanya kemampuan sosialisasi suami isteri untuk bergaul dengan lingkungan sosial. Persahabatan dalam perkawinan yaitu suami isteri harus bisa menjalin komunikasi yang baik, merasakan kegembiraan, kebahagiaan dan pergaulan yang menyenangkan. Urusan ekonomi yaitu segala urusan ekonomi dan keuangan dalam rumah tangga, yang meliputi penggunaan uang untuk kebutuhan keluarga, pribadi, rekreasi serta pekerjaan suami maupun isteri. Kekuatan pernikahan, yaitu adanya rasa ketertarikan dan penghargaan antara suami isteri. Hubungan dengan keluarga besar yaitu hubungan dengan kelurga yang diluar keluarga inti. Persamaan ideologi yaitu persamaan pandangan tentang perilaku yang baik dan benar. Keintiman pernikahan, yaitu keintiman antara suami isteri yang meliputi ekspresi kasih sayang dalam hubungan seksual. Teknik interaksi yaitu cara suami isteri dalam berinteraksi dan menyelesaikan masalah dalam perkawinan.

Jadi munculnya kesepian pada ibu rumah tangga salah satunya disebabkan tidak tercapainya kepuasan dalam perkawinan. Kesepian dapat terjadi apabila tidak adanya hubungan yang bermakna dengan orang lain. Seorang ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah sendirian, sedangkan suaminya bekerja di luar rumah dan anaknya ke sekolah. Seorang ibu rumah tangga yang selalu sibuk di rumah akan mempunyai waktu yang sedikit untuk bergaul dan mengikuti kegiatan-kegiatan di luar rumah, sehingga tidak mempunyai waktu yang banyak untuk menjalin hubungan yang akrab dengan orang lain. Dengan demikian seorang ibu rumah tangga sulit untuk mendapatkan hubungan yang bermakna dengan orang lain yang dapat menyebabkan seorang ibu rumah tangga mengalami kesepian. Kurangnya waktu bersama suami dan anak untuk berbagi perhatian dan kasih sayang karena kesibukan suami dan anak  di luar rumah juga akan menyebabkan kesepian pada ibu rumah tangga. Bersosialisasi dengan orang-orang disekitar dan mendapatkan perhatian serta kasih sayang dari suami merupakan kebutuhan-kebutuhan seorang ibu rumah tangga dalam perkawinannya. Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat terpenuhi maka akan memberi rasa puas pada seorang ibu rumah tangga. Rubenstein  dan Shaver (Gazzaniga, 1980) mengatakan bahwa individu yang kesepian merasa tdak puas ada bentuk hubungan yang dimilikinya, misalnya pada perkawinan, hubungan cinta atau persahabatan. Bahr, dkk (1983) mengatakan bahwa kepuasan perkawinan merupakan evaluasi subjektif terhadap kualitas perkawinan secara keseluruhan. Hal ini berarti menunjukan terpenuhinya kebutuhan, harapan, dan keinginan seseorang dalam perkawinannya. 

Dari beberapa pendapat yang telah dijabarkan di atas maka, rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “apakah ada hubungan antara kepuasan perkawinan dengan kesepian pada ibu rumah tangga”?

METODE 
Penelititan ini dilaksanakan di Keluarahan Nonohonis, Kecamatan Kota Soe, Kabupaten TTS, NTT. Subjek penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga tidak bekerja tetapi suaminya bekerja diluar rumah dan telah memiliki anak. Jumlah subjek penelitian adalah sebanyak 49 orang. 
Alat pengumpulam data dalam penelitian ini adalah skala. Skala disebarkan dari rumah ke rumah. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan menjelaskan cara pengisian skala. 

Aiten-aitem dalam skala kepuasan perkawinan disusun berdasarkan aspek-aspek kepuasan perkawinan dari Clayton (dalam Ardhianita & Andayani, 2005) yang meliputi, kemampuan sosial suami isteri, persahabatan dalam perkawinan, urusan ekonomi, kekuatan pernikahan, hubungan dengan keluarga besar, persamaan ideology, keintiman pernikahan, tekhnik interaksi. Skala kepuasan perkawinan disajikan dalam pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable dengan empat alternative jawaban yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak Sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Skala kepuasan perkawinan terdiri dari 45 aitem, dengan skor total aitem bergerak dari 0,2043   sampai   0,6971.  Dari hasil uji reliabilitas skala kepuasan perkawinan diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebasar   0,9147.
Aitem-aitem dalam skala kesepian disusun berdasarkan aspek-aspek kesepian dari Peplau & Perlman (dalam Wulandari, 2006) yang meliputi, aspek konitif, aspek afektif, aspek perilaku, dan aspek motivasi. Skala kesepian disajikan dalam pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable dengan empat alternative jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS ( tidak sesuai), STS ( sangat tidak sesuai). Skala kesepian terdiri dari 46 aitem, dengan skor total aitem bergerak dari 0.2019       sampai    0,6047.  Dari hasil uji reliabilitas skala kesepian diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebasar   0,8831.

Pengujian terhadap hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi Product Moment. Korelasi ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan variable tergantung. Variable-variabel dalam analisis ini adalah kepuasan perkawinan sebagai variable bebas dan kesepian sebagai variable tergantung. Analisis data dilakukan dengan bantuan program statistic SPSS 11.5.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = - 0, 868 , p = 0,000  (p< 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi negatif antara kepuasan perkawinan dan kesepian, artinya dalam penelitian ini semakin tinggi kepuasan perkawinan maka akan semakin rendah kesepian. Demikian pula sebaliknya semakin rendah kepuasan perkawinan maka akan semakin tinggi kesepian.

Kepuasan perkawinan merupakan dambaan bagi setiap suami istri karena dengan terciptanya kepuasan dalam perkawinan, mereka akan merasa damai dan tenteram dalam kehidupan perkawinan karena kebutuhan dan tujuan hidup yang dicari telah didapatkan melalui perkawinan yang sudah dibinanya (Bahr dkk, 1983). Menurut Walgito (2002) dengan melangsungkan perkawinan dapat terpenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis, sosial dan religi. Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan rasa aman, kasih sayang dan harga diri. Oleh karena itu, dengan melangsungkan perkawinan individu akan merasa tenang, dapat dilindungi dan melindungi  serta dapat mencurahkan isi hatinya. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan kejasmanian dan untuk mempertahankan eksistensi hidupnya yaitu antara lain kebutuhan akan makan, minum, seksual, udara segar, dan lain-lain. Terpenuhinya semua kebutuhan-kebutuhan dalam sebuah perkawinan akan membantu seorang ibu rumah tangga untuk terhindar dari kesepian. Menurut Penrod (1986) kesepian terjadi apabila hubungan yang ada tidak memenuhi keinginan dan kebutuhan kita. 

Tercapainya kepuasan perkawinan akan memberikan ketentaraman didalam kehidupan perkawinan. Seorang isteri akan merasa bahagia apabila ia merasa puas dengan perkawinan yang dijalaninya.  Walgito (2002) mengatakan pasangan yang puas dengan kehidupan perkawinannya akan cenderung memiliki ketentraman jiwa dan kestabilan psikologis. Tercapainya ketentraman jiwa dan kestabilan emosi akan membantu seorang ibu rumah tangga untuk terhindar dari kesepian. 

Ketidakpuasan perkawinan dapat menimbulkan rendahnya kualitas perkawinan  yang ditandai dengan kurangnya kasih sayang, kemesraan dan kesetiaan pada pasangannya (Suadirman, 1991). Hal ini dapat menyebabkan seorang ibu rumah tangga menjadi tidak bersemangat dan merasa bahwa perkawinannya tidak memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Menurut Wibisono (2001) efek dari ketidakpuasan perkawinan diantara suami isteri adalah suasana murung dalam perkawinan, kecewa, bosan, kesepian dan hampa, masa bodoh tidak ada keintiman, kurangnnya perhatian suami isteri, komunikasi tidak mendalam, jarang membuat rencana dan kegiatan bersama.

Kesepian merupakan suatu gangguan psikologis yang dapat dialami oleh siapa saja. Bruno (2000) mengungkapkan bahwa kesepian merupakan suatu keadaan mental dan emosional yang terutama dicirikan oleh adanya perasaan-perasaan terasing dan kurangnya hubungan yang bermakna dengan orang lain. Menurut Penrod (1986) kesepian berarti ketidaksenangan atau ketidakpuasan yang subjektif yang kita rasakan ketika hubungan-hubungan sosial yang kita miliki dirasakan kurang. Hubungan sosial yang ada dirasakan tidak memenuhi keinginan dan kebutuhan kita. Rubenstein dan Shaver (Gazzaniga, 1980) menyatakan bahwa individu yang kesepian cenderung tidak puas pada bentuk hubungan yang dimilikinya, misalnya pada perkawinan, hubungan cinta atau persahabatan. Menurut Sears dkk (1992)  orang yang menikah mungkin merasa kesepian karena mereka kurang mempunyai teman atau karena perkawinan mereka tidak memberikan kepuasan pribadi.
Menurut Bahr (1983) kepuasan perkawinan merupakan evaluasi subjektif suami isteri terhadap kondisi perkawinan secara keseluruhan, diukur dari terpenuhinya kebutuhan, harapan dan keinginan dalam hubungan suami isteri. 

Dalam penelitian ini, untuk menentukan kepuasan perkawinan pada ibu-ibu rumah tanngga  maka digunakan aspek-aspek yang akan dievaluasi oleh seorang isteri terhadap perkawinannya. Aspek-aspek yang digunakan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Clayton (Dalam Ardhianita & Andayani, 2005), antara lain: kemampuan sosial suami isteri, persahabatan dalam pernikahan, urusan ekonomi, kekuatan pernikahan, hubungan dengan keluarga besar, persamaan ideologi, keintiman pernikahan dan teknik interaksi.  

Hasil kategori skor kepuasan perkawinan menunjukan bahwa ada subjek sebanyak 28 orang (57,14%) memiliki kategori tinggi kemudian diikuti dengan subjek yang memiliki kategori sedang sebanyak 20 orang  (40,82 %), sedangkan subjek yang memiliki kategori rendah yaitu sebanyak  1 orang (2,04 %). Berdasarkan hasil tersebut bahwa sebagian besar ibu rumah tangga dalam penelitian ini memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi. Semua kebutuhan dan harapan ibu rumah tangga telah terpenuhi sehingga ibu-ibu rumah tangga tersebut dalam penelitian ini memperoleh kepuasan perkawinan yang tinggi. Tingginya kepuasan perkawinan pada ibu-ibu rumah tangga mungkin juga karena subjek dalam penelitian ini lebih banyak memiliki usia perkawinan diatas 15 tahun. Menurut La Rose (dalam Hermi, 2007) semakin lama usia perkawinan maka akan semakin puas dengan perkawinannya karena kemampuan menyesuaikan dirinya sudah lebih baik.  
Hasil kategori skor kesepian menunjukan bahwa ada subjek sebanyak 1 orang (2,04%) memiliki kategori tinggi kemudian diikuti dengan subjek yang memiliki kategori sedang sebanyak 25 orang  (51,02 %), sedangkan subjek yang memiliki kategori rendah yaitu sebanyak  23 orang (46,94 %). Skor kesepian berada pada tingkat sedang mungkin juga disebabkan oleh subjek yang digunakan dalam penelitian adalah ibu-ibu rumah tangga yang sudah pasti berada pada usia dewasa, sehingga sudah mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah. Menurut Russel (dalam, Franzoi, 1995) semakin tua usia seseorang maka ia semakin dapat mengatasi kesepiannya, karena cenderung lebih dewasa dan memiliki lebih banyak pengalaman dalam membina hubungan interpersonal. 

Subjek dalam penelitian ini mengalami kesepian pada kategori sedang. Hal ini mungkin saja juga disebabkan subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan sudah cukup tinggi. Subjek yang memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 91,84% sedangkan SMP sebanyak 8,16 %. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Burns (1988) ditemukan bahwa orang yang memiliki pendidikan tinggi agak kurang merasakan kesepian.

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa kesepian adalah kurang umum terjadi diantara orang-orang yang menikah daripada diantara orang-orang yang tidak menikah. Namun diantara orang-orang yang tidak menikah itu, orang yang masih single paling tidak merasa kesepian daripada orang yang bercerai dan janda adalah yang paling kesepian  (Dayakisni & Hudaniah, 2006).
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan sumbangan efektif variable kepuasan perkawinan terhadap kesepian pada ibu rumah tangga sebesar 75,3 %. Dengan demikian terdapat faktor lain sebesar 23,7 % yang dapat mempengaruhi kesepian pada ibu rumah tangga. Menurut Sermat (dalam Laelatunisa, 2006) penyebab kesepian yaitu adanya pengalaman tarumatis, hilangnya orang terdekat, kurang dukungan dari lingkungan, adanya krisis dalam diri seseorang dan kegagalan, kurang rasa percaya diri, kepribadian yang tidak sesuai dengan lingkungan dan ketakutan untuk menanggung resiko sosial. 

Dari penjelasan di atas dan dari hasil analisis yang diperoleh maka, dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan negatif antara kepuasan perkawinan dan kesepian pada ibu rumah tangga. Semakin tinggi kepuasan perkawinan maka akan semakin rendah kesepian pada ibu rumah tangga. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan perkawinan maka akan semakin tinggi kesepian pada ibu rumah tangga.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpula sebagai berikut:

1. Ada korelasi negatif antara kepuasan perkawinan dengan kesepian pada ibu rumah tangga. Semakin tinggi kepuasan perkawinan semakin rendah kesepian yang dialami ibu rumah tanmgga. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan perkawinan, semakin tinggi kesepian pada ibu rumah tangga.

2. Kepuasan perkawinan memberikan sumbangan sebesar 75,3 % terhadap penurunan tingkat  kesepian pada ibu rumah tangga, sedangkan sisanya 24,7 % dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran yaitu :

a. Kepada Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penlitian diperoleh bahwa ada hubungan antara kepuasan perkawinan dan kesepian pada ibu rumah tangga. Diharapkan kepada ibu-ibu rumah tangga agar dapat menjalani dan menjaga kehidupan perkawinannya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencapai kepuasan dalam perkawinan. Dengan mencapai kepuasan dalam poerkawinan maka akan terhindar dari berbagai gangguan fisik maupun psikis. Ibu-ibu rumah tangga dapat terindar dari salah satu gangguan psikis yaitu kesepian. Tercapainya kepuasan perkawinan juga dapat mempertahankan keutuhan rumah tangga. 
b.   Kepada Peneliti Selanjutnya

hasil penelitan ini menunjukkan bahwa selain kepuasan perkawinan masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesepian pada ibu rumah tangga. Maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan variabel-variabel lain yang berpengaruh pada  kesepian. 
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